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Ringkasan: Latar belakang: Perkembangan teknologi
digital tetapi

implementasinya permasalahan

mendorong penerapan telefarmasi,
masth menghadapi
regulasi, kesiapan infrastruktur, kompetensi tenaga
kefarmasian, dan dispatitas antarwilayah. Tujuan:
Menganalisis perkembangan, tren, dan arah penelitian
telefarmasi menggunakan Systematic Literature Review
(SLR) dan analisis bibliometrik. Metode: Penclusuran
literatur dilakukan melalui Scopus, Google Scholar, dan
PubMed pada periode 2002—2025. Data dianalisis secara
deskriptif dan bibliometrik menggunakan 1"OSviewer
untuk memetakan perkembangan publikasi, keterkaitan
kata kunci, kluster tema, dan distribusi geografis. Hasil:
Tiga diperoleh: (1) telefarmasi
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan pemahaman

temuan utama
pasien; (2) masih terdapat kesenjangan regulasi terkait
standardisasi layanan, validasi resep elektronik, dan
kompetensi profesional; dan (3) terdapat disparitas
geografis, dengan perkembangan telefarmasi lebih tinggi
di Malaysia dibandingkan Indonesia. Kesimpulan:
Telefarmasi berpotensi meningkatkan efektivitas dan
efisiensi tetapi memerlukan
penguatan regulasi, infrastruktur digital, dan kompetensi
pada

pengembangan kerangka regulasi internasional, standar

layanan  kefarmasian,

profesional. Saran: memfokuskan kajian
interoperabilitas sistem digital, serta model pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga farmasi.

Abstract: Background: The development of digital technology
encourages the application of telepharma, but its implementation
still  faces
competence of pharmaceutical personnel, and disparities between
regions. Objective: Analyze the development, trends, and
direction of telepharma research using Systematic Literature
Review (SLR) and bibliometric analysis. Methods: Literature
search was conducted through Scopus, Google Scholar, and
PubMed in the period 2002—2025. Data were analyzed

regulatory  problems,  infrastructure  readiness,
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descriptively and bibliometrically wusing V' OSviewer to map
publication development, keyword linkage, theme clusters, and
geographic distribution. Results: Three main findings were
obtained: (1) telepharma improves treatment adberence and
patient understanding; (2) there are still regulatory gaps related
to service standardization, electronic prescription validation, and
professional competence; and (3) there is a geographical disparity,
with the development of telepharma being bigher in Malaysia than

PENDAHULUAN

in Indonesia. Conclusion: Telepharma has the potential to
increase the effectiveness and efficiency of pharmacentical services,
but requires strengthening regulations, digital infrastructure, and
professional competencies. Suggestion: focus the study on the
development of international regulatory frameworks, digital
system interoperability standards, and continnous training models
Jfor pharmacists

Health Information: Jurnal Penelitian, 2026, vol. 18, no. 2, Mei — Agustus, ISSN: 2085-0840/ 2622-5905

Lanskap kesehatan digital kontemporer telah menandai kemunculan telefarmasi sebagai
paradigma transformatif dalam pemberian layanan farmasi modern. Secara konseptual, telefarmasi
didefinisikan sebagai penyediaan layanan farmasi melalui pemanfaatan telekomunikasi dan teknologi
digital, yang memungkinkan pelaksanaan intervensi kesehatan jarak jauh dengan mengatasi hambatan
geografis (Alfian ef al., 2025; Kharaba e al., 2022). Sebagai bagian integral dari felemedicine, pendekatan
ini memungkinkan interaksi profesional antara apoteker dan pasien melalui berbagai platform
komunikasi digital, mencakup seluruh spektrum layanan farmasi mulai dari manajemen resep,
konseling obat, hingga optimasi terapi farmakologis (Jitjees ez al., 2022; Sari ef al., 2025).

Menurut National Association of Boards of Pharmacy (NABP), telefarmasi secara formal diartikan
sebagal “the provision of pharmacentical care to patients from a distance through the use of telecommunications and
information technology” (Alhmoud e al, 2022). Dalam praktiknya, kerangka operasional telefarmasi
meliputi pemrosesan resep jarak jauh, konsultasi klinis daring, distribusi produk farmasi, serta
penggunaan sistem automated dispensing, yang secara kolektif mendukung manajemen farmasi jarak jauh
dan pelayanan pasien yang komprehensit (Alsultan et al., 2024; Mobhamed Ibrahim et al., 2022; Ngo et al.,
2024). Layanan ini juga mencakup evaluasi terapi, pemberian obat, pemantauan efek terapi, serta
kegiatan compounding farmasi, seluruhnya difasilitasi melalui sistem komunikasi digital yang aman dan
terstandarisasi (Ahmed ef a/., 2023; Hefti ef al., 2022).

Implementasi telefarmasi memiliki signifikansi strategis dalam mengatasi kesenjangan akses
layanan kesehatan, khususnya di wilayah terpencil dan kurang terlayani, melalui optimalisasi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) (Ilma ez a/, 2024; Moulaei ez al., 2022). Untuk memetakan struktur
pengetahuan serta evolusi bidang ini secara komprehensif, penelitian ini mengadopsi pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) yang dikombinasikan dengan analisis bibliometrik menggunakan
perangkat lunak ["OSwiewer. SLR digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan
mensintesis artikel-artikel yang relevan secara sistematis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
schingga menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai temuan, konsep, serta arah
perkembangan penelitian.

Sementara itu, analisis bibliometrik digunakan untuk memetakan karakteristik dan struktur
pengetahuan suatu bidang secara kuantitatif melalui analisis pola publikasi, produktivitas penulis,
hubungan sitasi, ko-occurence kata kunci, serta jejaring kolaborasi ilmiah menggunakan perangkat
lunak VOSviewer. Kombinasi kedua pendekatan tersebut memberikan keunggulan dibandingkan
penggunaan salah satu metode secara terpisah. SLR memungkinkan kajian yang mendalam terhadap
substansi dan kualitas penelitian, sedangkan analisis bibliometrik mampu mengungkap pola, tren, dan
hubungan antarpenelitian secara objektif dan visual. Dengan demikian, integrasi SLR dan bibliometrik
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tidak hanya menghasilkan sintesis bukti ilmiah yang lebih sistematis, tetapi juga memberikan pemetaan
menyeluruh mengenai perkembangan, fokus, serta peluang penelitian di masa mendatang (Donthu ez
al., 2021).

Meskipun penelitian mengenai telefarmasi telah berkembang, lanskap penelitiannya masih belum
sepenuhnya tergambarkan secara komprehensif. Saeed et al. (2024) telah memetakan perkembangan
penelitian telefarmasi secara bibliometrik berdasarkan 330 publikasi terindeks Scopus hingga tahun
2023, terutama dalam mengidentifikasi produktivitas publikasi, kontributor utama, dan struktur
tematik bidang tersebut. Namun, perkembangan penelitian setelah tahun 2023 belum tercakup dalam
kajian tersebut. Di sisi lain, Dasopang et al. (2025) memfokuskan pemetaan bibliometrik pada kepuasan
pasien terhadap layanan telefarmasi, sehingga perspektif yang dikaji lebih spesifik pada aspek
pengalaman pasien dan belum merepresentasikan keseluruhan perkembangan bidang telefarmasi.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah kajian berupa belum tersedianya pemetaan mutakhir yang
secara simultan menggambarkan perkembangan publikasi, distribusi global, fokus dan kluster
penelitian, serta arah perkembangan tema telefarmasi secara lebih luas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperbarui dan memperluas pemetaan lanskap
penelitian telefarmasi hingga tahun 2025. Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan yang tidak hanya
menggambarkan produktivitas dan distribusi penelitian, tetapi juga mengidentifikasi struktur tematik
dan perkembangan fokus penelitian sebagai dasar untuk mengungkap kesenjangan serta peluang arah
penelitian dan inovasi layanan telefarmasi di masa mendatang.

METODE

Systematic Literature Review ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk mengidentifikasi tren,
pola, dan entitas kunci penelitian secara kuantitatif. Seleksi literatur mengikuti pedoman Preferred
Reporting Ltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses PRISMA), yang memastikan proses penelusuran
literatur berlangsung menyeluruh, transparan, dan dapat direplikasi. Proses seleksi terdiri atas empat
tahap: identifikasi artikel melalui basis data Scopus, Google Scholar, dan PubMed; penyaringan
berdasarkan duplikasi dan relevansi judul serta abstrak; penilaian kelayakan melalui pemeriksaan teks
lengkap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi; serta penetapan artikel yang memenubhi kriteria untuk
analisis akhir. Jumlah artikel pada setiap tahap disajikan dalam diagram alir PRISMA (Page ¢7 a/., 2021).

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang diterbitkan hingga Desember 2025, (2) publikasi
berbahasa Inggris, dan (3) berfokus pada topik telefarmasi. Analisis bibliometrik menggunakan
VOSuiewer untuk memvisualisasikan jejaring sitasi, kolaborasi penulis, dan co-occurrence kata kunci.
Rentang publikasi 2002-2025 dipilih untuk menangkap fase awal hingga perkembangan terbaru
literatur telefarmasi secara longitudinal. Kombinasi analisis bibliometrik dan tinjauan sistematis ini
memungkinkan sintesis temuan empiris serta identifikasi kontributor dan tren utama dalam bidang
tersebut (Donthu e @/, 2021). Integrasi dari kedua pendekatan ini memberikan pemahaman
komprehensif tentang perkembangan bidang dan arah penelitian masa depan.

Tahap awal pencarian literatur berfokus pada penentuan kata kunci menggunakan pendekatan
makro (top-down), yaitu pencarian tematik secara luas yang kemudian dipersempit sesuai fokus
penelitian. Berdasarkan penelusuran awal, kata kunci yang digunakan adalah "felpharmacy" OR
“telepharmacy" OR "pharmacy telepractice” OR "remote pharmacy services", yang diterapkan pada judul, abstrak,
dan kata kunci artikel. Scopus digunakan sebagai basis data utama karena cakupan literaturnya luas dan
menyediakan data bibliografis yang sesuai untuk analisis bibliometrik.
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Gambar 1. Diagram PRISMA

Berdasarkan hasil pencarian yang diperoleh pada 15 Desember 2025 dari basis data Scopus, Google
Schoolar and Pubmed menggunakan judul artikel, abstrak, dan kata kunci "telefarmasi" di berbagai disiplin
ilmu, ditemukan bahwa dari publikasi pertama pada tahun 2002 hingga 2025, jumlah total artikel
tentang layanan telefarmasi mencapai 368 dokumen. Proses penyaringan berdasarkan tipe dokumen
menghasilkan 86 artikel, yang kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan penelitian
berikut: RQ1: Apa tren perkenbangan dan distribusi global penelitian terkait layanan telefarmasi selama dua dekade
terakhir? RQ2: Bagaimana alokasi investigasi penelitian terkait telefarmasi? RQ3: Apa arah penelitian masa depan
dan inovasi potensial untuk mengembangkan layanan telefarmasi guna meningkatkan akses dan keselamatan pasien?

Penelitian Saeed ¢ @/ (2024) merupakan rujukan yang sangat relevan karena secara khusus
melakukan analisis bibliometrik zeepharmacy menggunakan 330 artikel dari Scopus periode 1981-2023,
dengan performance analysis, co-citation analysis, dan co-words analysis. Penelitian tersebut mengidentifikasi
pertumbuhan publikasi, penulis, negara, jurnal, struktur intelektual, perkembangan tema, serta arah
penelitian masa depan. Selain itu, penelitian Dasopang e 4/, (2025) menggunakan Scopus dan
VOSuiewer untuk memetakan penelitian telepharmacy terkait kepuasan pasien dan menemukan tiga
kluster utama penelitian. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, RQ dapat diturunkan sebagai
berikut:

RQ1 — tren dan distribusi global. Penelitian Saeed e 4/, (2024) menunjukkan adanya
pertumbuhan konsisten penelitian telepharmacy dan mengidentifikasi kontribusi penulis, jurnal, serta
negara. Temuan tersebut menjadi dasar untuk mengeksplorasi tren publikasi dan distribusi geografis
penelitian felepharmacy dalam periode kajian yang digunakan pada penelitian ini.

RQ2 — tema dan fokus penelitian. Penelitian Saeed e¢7 a/. (2024) menggunakan co-words analysis
untuk mengidentifikasi struktur konseptual dan subbidang yang berkembang, sedangkan Dasopang ez
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al. (2025) mengidentifikasi tiga kluster utama melalui pemetaan kata kunci menggunakan VOSviewer.
Temuan tersebut mendasari pertanyaan mengenai tema utama, fokus, dan kluster penelitian
telepharmacy.

RQ3 — arah penelitian masa depan dan inovasi. Saeed ez a/. (2024) secara eksplisit menggunakan
pemetaan perkembangan tema untuk mengidentifikasi emzerging trends, kesenjangan, dan arah penelitian
masa depan felepharmacy. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan RQ3 untuk mengidentifikasi
arah penelitian yang muncul dan potensi inovasi pengembangan layanan felepharmacy, khususnya dalam
meningkatkan akses dan keselamatan pasien.

Analisis data dilakukan secara bibliometrik dan sintesis naratif. Analisis bibliometrik
menggunakan perangkat lunak 1”OSviewer untuk memetakan hubungan antarpenulis, sitasi, kata kunci,
dan kluster penelitian. Analisis meliputi co-occurrence kata kunci untuk mengidentifikasi keterkaitan dan
pengelompokan tema, analisis sitasi untuk mengidentifikasi publikasi dan penulis yang berpengaruh,
serta analisis co-authorship untuk menggambarkan jejaring kolaborasi penulis dan negara. Produktivitas
dan pengaruh penulis dianalisis berdasarkan jumlah artikel, jumlah sitasi, H-index, G-index, dan zza/
link strength. H-index dan G-index diperoleh menggunakan perangkat lunak Publish or Perish,
sedangkan zotal link strength diperoleh dari hasil pemetaan VOSviewer. Selanjutnya, kualitas bukti untuk
outcome yang disintesis dinilai menggunakan pendekatan Grading of Recommendations Assessment,
Development and Evalnation (GRADE) dengan mempertimbangkan 7isk of bias, inconsistency, indirectness,
imprecision, dan publication bias.

Kualitas metodologis artikel individual untuk sintesis naratif dinilai menggunakan Mixed Methods
Appraisal Too/ (MMAT) sesuai dengan desain penelitian masing-masing. Hasil penilaian kualitas
digunakan untuk mempertimbangkan kekuatan bukti dalam interpretasi temuan. Selanjutnya, GAP
Matrix disusun berdasarkan integrasi hasil sintesis literatur, analisis bibliometrik, dan penilaian kualitas
bukti. Kesenjangan penelitian diidentifikasi berdasarkan aspek yang masih terbatas, belum konsisten,
atau belum memiliki bukti yang memadai, kemudian dikelompokkan ke dalam domain efektivitas klinis,
regulasi, teknologi, pendidikan, implementasi, dan ekonomi kesehatan. Setiap kesenjangan selanjutnya
dirumuskan menjadi agenda penelitian masa depan berdasarkan kebutuhan bukti dan perkembangan
tema penelitian telefarmasi

HASIL

Berdasarkan analisis terhadap 86 artikel yang diperoleh dari basis data Scopus, perkembangan
publikasi mengenai telefarmasi menunjukkan pola yang mencerminkan meningkatnya perhatian
akademik terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam layanan kefarmasian. Distribusi publikasi
berdasarkan tahun menunjukkan perubahan intensitas penelitian dari waktu ke waktu, yang
mengindikasikan perkembangan telefarmasi seiring dengan meningkatnya kebutuhan terhadap layanan
kesehatan berbasis teknologi.

Tabel 1. Jumlah publikasi per tahun

Tahun Jumlah publikasi Tahun Jumlah publikasi
2002 1 2014 0
2003 0 2015 0
2004 1 2016 0
2005 1 2017 2
2006 0 2018 0
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2007 0 2019 1

2008 0 2020 1

2009 2 2021 10
2010 2 2022 16
2011 0 2023 23
2012 0 2024 14
2013 1 2025 11

Tabel 1 menunjukkan distribusi publikasi telefarmasi berdasarkan tahun selama periode 2002—
2025. Publikasi relatif terbatas pada periode awal, dengan peningkatan yang mulai terlihat sejak 2021.
Jumlah publikasi kemudian meningkat secara tajam hingga mencapai puncak pada 2023 sebanyak 23
artikel, sebelum mengalami penurunan pada 2024 dan 2025. Pola tersebut menunjukkan bahwa
penelitian telefarmasi mengalami perkembangan yang semakin pesat terutama dalam beberapa tahun
terakhir.

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Gambar 2. Jumlah artikel berdasarkan negara atau wilayah (10 negara teratas)

Secara geografis, khazanah telefarmasi dipimpin secara dominan oleh Amerika Serikat,
Indonesia, dan Uni Emirat Arab, dengan kontribusi signifikan yang muncul dari Malaysia, Arab Saudi,
dan Yordania. Pola ini mencerminkan lonjakan minat global terhadap telefarmasi, yang menekankan
relevansinya untuk meningkatkan akses layanan kesehatan di daerah pedesaan dan kurang terlayani.
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Gambar 3. Visualisasi negara jaringan (Source: Output VOSviewer software)
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Pemetaan jejaring bibliometrik yang dihasilkan oleh 1”OSviewer mengungkap medan kemitraan
global yang berkembang dalam studi telefarmasi. Visualisasi ini tidak hanya memetakan koneksi yang
ada tetapl juga menunjukkan bagaimana bangsa-bangsa di seluruh dunia membangun kemitraan
strategis melalui publikasi ilmiah bersama untuk meningkatkan pelayanan farmasi digital.

Documents by affiliation

Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Gambar 4. Jumlah artikel berdasarkan afiliasi (10 teratas)

Tren ini menunjukkan bahwa telefarmasi telah berevolusi dari konsep eksperimental menjadi
bidang penelitian matang dengan aplikasi praktis yang luas. Kolaborasi dan pertukaran pengetahuan
antara institusi dari berbagai wilayah kemungkinan akan terus mendorong inovasi dan pengembangan
telefarmasi di masa depan. Bagi Indonesia, posisi Universitas Airlangga dalam kelompok teratas
menunjukkan potensi signifikan untuk lebih mengembangkan penelitian telefarmasi. Hal ini dapat
memberikan momentum untuk meningkatkan kolaborasi dengan institusi terkemuka lainnya dan
memperkuat posisi Indonesia pada peta global penelitian telefarmasi.
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Gambar 5. Kerangka kemunculan dan representasi istilah-istilah kunci penelitian
telefarmasi (Source: Output VOSviewer software)
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Dari gambar 5, kemunculan kata kunci telefarmasi (1724), telemedisin (881), Covid-19 (595),
pelayanan farmasi (468), pengetahuan (357), persepsi (3306), farmasi rumah sakit (319), layanan farmasi
(295), kepuasan pasien (279), layanan kesehatan (275), informasi obat (250), perawatan pasien (244),
media sosial (241), departemen rumah sakit (217), epidemiologi (216), resep (211), sikap terhadap
kesehatan (210), layanan farmasi komunitas (200), tenaga kesehatan (191), manajemen terapi obat
(180), pemberian layanan kesehatan (172), kepatuhan pengobatan (171), hasil klinis (169), organisasi
dan manajemen (169), farmasi klinis (166), Indonesia (163), penilaian hasil (161), eksperimen manusia
(153), edukasi pasien (151), dan banyak lagi menurut analisis ["OSviewer.

Tabel 2. Kata kunci menurut penulis

Total Warna  Citation
Peringkat Kata kunci kekuatan  Frekuensi Klaster Kl
aster Burst

tautan
1 Telefarmasi 286 58 1 Merah 412
2 Telemedisin 218 47 2 Biru 6.21
3 Covid-19 176 39 3 Hijau 8.42
4 Pelayanan farmasi 151 34 1 Merah 5.34
5 Pengetahuan 127 29 4 Kuning 4.87
6 Persepsi 119 27 2 Biru 7.15
7 Farmasi rumah sakit 105 24 1 Merah 3.96
8 Layanan farmasi 94 22 5 Ungu 0.74
9 Kepuasan pasien 82 19 3 Hijau 291
10 Layanan kesehatan 76 17 5 Ungu 5.76

Berdasarkan analisis metadata, kata kunci "telefarmasi" muncul sebagai simpul pusat dan paling
sering, terhubung dengan tema kunci seperti "covid-19," "edukasi pasien,” "hasil klinis," "farmasi
rumah sakit," dan "pemberian layanan keschatan." Pola jejaring ini menunjukkan bahwa fokus
penelitian utama terletak pada aplikasi telefarmasi dalam layanan klinis, inisiatif edukasi pasien, dan
sistem distribusi obat jarak jauh. Pandemi COVID-19, khususnya, bertindak sebagai katalis signifikan,
yang mempercepat kebutuhan akan solusi farmasi berbasis teknologi semacam itu.

Tabel 3. Penulis dalam penelitian “telefarmasi”

Peringkat Penulis Artikel  Sitasi H-Index G-Index  Letallink

strength
1 R. A. Abu Farha 2 85 2 2 38
2 K.H. Alzoubi 3 120 3 3 45
3 N.J. Ahmed 3 110 3 3 42
4 7.S. Almalki 2 75 2 2 34
5 S.D. Alfian 2 60 2 2 29
6 R. Abdulah 2 70 2 2 31
7 Hermansyah 2 55 2 2 27
8 7. Kharaba 2 65 2 2 33
9 M. H. Elnaem 2 58 2 2 28
10 Fathorrohman 2 52 2 2 26

Tabel 3 menunjukkan bahwa produktivitas dan pengaruh penelitian dalam bidang telefarmasi
masih terkonsentrasi pada sejumlah penulis tertentu. Pola sitasi dan indeks bibliometrik
memperlihatkan adanya kelompok penulis yang relatif lebih menonjol, yang mengindikasikan
terbentuknya pusat-pusat keilmuan dalam pengembangan topik telefarmasi. Selain produktivitas
publikasi, nilai #ofal link strength menunjukkan adanya perbedaan tingkat keterhubungan antarpenulis,
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sehingga perkembangan bidang ini tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah publikasi, tetapi juga oleh
intensitas kolaborasi ilmiah. Temuan tersebut menjadi dasar untuk membahas konsentrasi kepakaran,
jejaring kolaborasi, serta peran penulis atau kelompok penelitian tertentu dalam membentuk
perkembangan kajian telefarmasi.

Tabel 4. GAP Matrix: Agenda penelitian masa depan Telefarnasi

Domain Temuan saat ini Kesenjangan Agenda penelitian
masa depan
Efektivitas Klinis Meningkatkan kepatuhan Kurang RCT Uiji klinis multicenter
terapi multicenter jangka panjang
Regulasi Kebijakan beragam Belum ada Harmonisasi regulasi
antarnegara standar global internasional
Teknologi Integrasi platform Interoperabilitas  Integrasi EMR, Al dan
meningkat masih rendah CDS
Pendidikan Kompetensi digital mulai Kurikulum Model kurikulum
diperhatikan belum standar  telefarmasi berbasis
kompetensi
Implementasi Adopsi meningkat Kesenjangan Model implementasi
pascapandemi rural-urban berbasis konteks lokal
Ekonomi kesehatan ~ Potensi efisiensi biaya Bukti cost- Evaluasi ekonomi
effectiveness internasional
terbatas

Tabel 4 memperlihatkan bahwa perkembangan telefarmasi telah mencakup aspek klinis, regulasi,
teknologi, pendidikan, implementasi, dan ekonomi kesehatan, tetapi setiap domain masih memiliki
ruang pengembangan yang berbeda. Kesenjangan yang teridentifikasi menunjukkan bahwa tantangan
penelitian tidak lagi terbatas pada pembuktian manfaat telefarmasi, melainkan bergeser menuju
penguatan bukti jangka panjang, standardisasi, integrasi teknologi, pemerataan implementasi, dan
pembuktian nilai ekonomi. Dengan demikian, agenda penelitian ke depan cenderung mengarah pada
penelitian yang lebih multidisiplin dan kontekstual, terutama yang mampu menghubungkan aspek
teknologi dengan kebutuhan klinis, kebijakan, kompetensi tenaga kesehatan, serta karakteristik wilayah
pelayanan.

Tabel 5. Penilaian kualitas bukti menggunakan GRADE

Outcome Jumlah studi Desain domain Kualitas bukti
Kepuasan pasien 28 Cross-sectional Tinggi
Kepatuhan pengobatan 19 Quasi-Eksperimental Sedang
Efektivitas klinis 16 Mixced methods Sedang
Efisiensi biaya 9 Economic evalnation Rendah
Keselamatan pasien 11 Observasional Sedang
Implementasi jangka 7 Laongitudinal Rendah
panjang

Tabel 5 menunjukkan adanya variasi kekuatan bukti antar-oufcome yang diteliti dalam telefarmasi.
Bukti relatif lebih kuat terlihat pada aspek pengalaman atau penerimaan pasien, sedangkan domain
yang membutuhkan pengamatan lebih panjang dan pembuktian ekonomi masih memiliki keterbatasan
evidensi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan penelitian telefarmasi sejauh ini lebih banyak
memberikan gambaran mengenai pengalaman dan hasil layanan jangka pendek, sementara kepastian
mengenai dampak klinis jangka panjang, efisiensi biaya, keselamatan, dan keberlanjutan implementasi
masih memerlukan penelitian dengan desain yang lebih kuat. Temuan ini penting untuk menjadi dasar
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pembahasan mengenai kesenjangan kualitas metodologis dan kebutuhan peningkatan level evidensi
dalam penelitian telefarmasi.

Tabel 6. Ringkasan Temuan Tinjauan Pustaka Penelitian Telefarmasi (2022-2025)

Referensi Hasil dan Kesimpulan Keterbatasn
(Alfian ez al, 91,6% pasien menunjukkan praktik telefarmasi  Studi ini tidak sepenuhnya menangkap
2025). rendah dan 77,2% memiliki keinginan rendah  keterampilan dan kepercayaan diri digital yang

(Sati ¢f al,, 2025)

(Ngo et al., 2024)

(Ahmed
2023)

et al.,

(Isamuddin ez 4/,

2023).

(Khan
2022)

(Ahmad
2024)

(Djuria
2025)

(Fathorrahman e#

al., 2025)

(Moulaei
2022)

et al.,
et al.,
et al.,

et al.,

menggunakannya; faktor usia lebih tua dan
rendahnya literasi digital menjadi penghambat
utama adopsi di Indonesia.

Pedoman farmasi tradisional belum memadai
untuk telefarmasi; ditemukan kendala validitas
resep elektronik, kolaborasi apoteker—dokter
terbatas, dan edukasi pasien terhambat akibat
ketiadaan akses langsung ke aplikasi PSEF.

Konseling telefarmasi meningkatkan
pemahaman pasien tentang keamanan obat dan
mendukung pengambilan keputusan

pengobatan (r = 0,50; p < 0,001), meski efek
terhadap pengetahuan tidak diukur secara pre—
post.

Apoteker rumah sakit menunjukkan
ketidakpastian terhadap kesiapan telefarmasi;
hanya 29,33% setuju layanan ini meningkatkan
kepatuhan pengobatan pasien.

Empat tema kunci (pelatthan, komponen
pembelajaran, keterampilan, infrastruktur)
mendasati perlunya telefarmasi menjadi bagian
wajib kutrikulum pendidikan farmasi.

Intervensi edukasi berbasis apoteker secara
signifikan meningkatkan pengetahuan, praktik
perawatan diri, dan kepatuhan pengobatan
pasien DM Tipe 2 (p < 0,001; p = 0,005).

Lebih dari 80% masyarakat Malaysia memiliki
persepsi positif terthadap telefarmasi, terutama
karena menghemat waktu dan meningkatkan
aksesibilitas konsultasi.

Instrumen yang dikembangkan terbukti valid
dan reliabel (i-CVI > 0,80; Cronbach's alpha
0,709-0,951), layak digunakan untuk evaluasi
kebutuhan layanan telefarmasi.

Aplikasi  chat  messaging  (87,2%) menjadi
platform utama telefarmasi, namun
dokumentasi  (36%), komunikasi rencana

perawatan (22%), dan pemberian informasi
obat (2,9%) masih rendah menandakan
petlunya standar regulasi.

77% pasien lebih memilih
dibanding kunjungan

telefarmasi

langsung, terutama

halus yang penting untuk keterlibatan telefarmasi
yang efektif, schingga menyulitkan untuk
memastikan secara definitif apakah keinginan
rendah berasal dari kurangnya kemahiran atau
faktor attitudinal lainnya.

Studi ini hanya mencakup atea terbatas di
Indonesia.

Efek yang dirasakan pada pengetahuan peserta
tidak ditetapkan, hanya peningkatan yang
dirasakan yang diukur. Hasil pre- dan post-
intervensi untuk variabel pengetahuan dan
pengambilan keputusan tidak dinilai karena sifat
retrospektif studi.

Studi ini berbasis survei online, yang dapat
menyebabkan bias seleksi. Studi ini mencakup
sejumlah kecil apoteker, membuat
ketergeneralisasian temuan dipertanyakan. Studi
lebih lanjut dengan ukuran sampel lebih besar
diperlukan untuk hasil yang lebih akurat dan
representatif.

Siswa mungkin tidak memiliki perangkat yang
mampu menavigasi perangkat lunak telefarmasi.

Studi ini memiliki ukuran sampel yang lebih kecil,
membatasi penerapan temuan. Masa tindak
lanjut lebih pendek, yang mungkin tidak cukup
untuk pasien diabetes yang memerlukan tindak
lanjut berkelanjutan.

Studi ini menggunakan convenience sampling via
survei online, yang mungkin telah mengeluarkan
individu yang tidak akrab dengan teknologi

digital atau  media  sosial,  berpotensi
mempengaruhi  keterwakilan populasi  yang
disurvei.

Tidak dibahas dalam artikel ini.

Sifat se/f-report dari survei mungkin

memperkenalkan bias, berpotensi menyebabkan
pattisipan melebih-lebihkan aktivitas telefarmasi
mereka. Survei mengandalkan data seffreported via
platform online.

Studi dilakukan secara elektronik via jejaring
sosial, berpotensi mengeluarkan individu dengan
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(Akkawi & Tajul
Arifin, 2025)

(Alsultan ez al,

2024)
(Koeck et al,
2023).
(Naim ez al,
2023)

(Abu Fatha ¢t al.,
2024)

karena menghemat biaya (90,9%) dan waktu
(89,2%), khususnya selama pandemi.

Pada 332 lansia (median usia 66,5 tahun),
pendidikan lebih tinggi dan usia lebih muda
berkorelasi dengan persepsi lebih positif; jenis
kelamin dan kondisi medis tidak berpengaruh
signifikan.

Dari 523 mahasiswa farmasi Arab Saudi, 69,4%
memiliki pengetahuan tinggi tentang
telefarmasi meski hanya 26,6% mempelajarinya
secara formal; pengetahuan berkorelasi positif
dengan persepsi.

Pasien dengan insufisiensi ginjal  akut
menunjukkan risiko drug-related problems yang
signifikan  lebih  tinggi, sechingga perlu
diprioritaskan untuk konsultasi telefarmasi
berbasis risiko.

Masyarakat Malaysia menunjukkan
pengetahuan dan sikap positif terhadap
telefarmasi selama COVID-19, dengan asosiasi
signifikan antara pengetahuan dan praktik (p <
0,001).

61,3% masyarakat Yordania (n = 490)
menyatakan kesediaan mengadopsi telefarmasi,
terutama karena mengurangi  petjalanan

(83,5%) serta waktu dan biaya (79,0%).

literasi teknologi rendah atau tanpa akses jejaring
sosial, seperti lansia. Metode survei elektronik ini
mungkin telah memiringkan sampel ke arah
individu yang lebih bersedia menggunakan
telefarmasi.

Mengandalkan data self-reported dapat
memperkenalkan bias respons atau
ketidakakuratan karena interpretasi subjektif atau
bias social desirability. Penelitian di masa depan
harus menargetkan sampel yang lebih beragam
untuk meningkatkan keterwakilan. Langkah
validasi tambahan atau penilaian objektif dapat
memperkuat reliabilitas.

Spesifisitas geografis studi terhadap mahasiswa
farmasi Arab Saudi membatasi
ketergeneralisasian temuan ke wilayah atau
demografi lain seperti apoteker praktik.

Resep masih berbasis kertas, menyebabkan
gangguan aliran informasi yang tak terhindarkan
dan berpotensi informasi tidak lengkap selama
konsultasi.

Studi ini menggunakan pendekatan convenience
sampling, yang dapat memperkenalkan bias
seleksi.

Analisis regresi logistik yang diterapkan tidak
memasukkan faktor potensial berpengaruh
lainnya seperti literasi eKesehatan, kebiasaan
mencati kesehatan, dan sikap terhadap teknologi.

Tabel 6 merangkum temuan dari artikel terpilih yang mewakili berbagai aspek penelitian
telefarmasi pada periode 2022-2025. Dari 86 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 15 artikel dipilih
berdasarkan relevansi langsung dengan fokus kajian, keterwakilan aspek pengguna/pasien, tenaga
kefarmasian, pendidikan, implementasi layanan, efektivitas klinis, dan teknologi, serta keberagaman
konteks negara dan desain penelitian. Hasil sintesis menunjukkan bahwa telefarmasi memiliki potensi
kuat dalam meningkatkan akses, kenyamanan, efisiensi, dan dukungan terhadap pengelolaan terapi,
tetapi implementasinya masih menghadapi kesenjangan dalam penerimaan pengguna, literasi digital,
kesiapan tenaga kefarmasian, infrastruktur, dan regulasi. Perbedaan temuan antarnegara juga
menunjukkan bahwa keberhasilan telefarmasi sangat dipengaruhi oleh konteks sistem kesehatan dan
karakteristik populasi. Selain itu, keterbatasan desain penelitian seperti convenzence sampling, survei daring,
data se/f-report, ukuran sampel terbatas, dan durasi tindak lanjut yang pendek menunjukkan perlunya
penguatan bukti melalui penelitian yang lebih representatif dan longitudinal. Temuan ini menjadi dasar
untuk membahas kebutuhan standardisasi layanan, penguatan kompetensi, integrasi teknologi,
pemerataan akses, serta evaluasi efektivitas dan keberlanjutan telefarmasi

PEMBAHASAN

Perkembangan penelitian telefarmasi menunjukkan bahwa bidang ini mengalami transformasi

dari kajian awal yang bersifat eksploratif menuju penelitian yang semakin berorientasi pada
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implementasi dan evaluasi layanan. Meningkatnya perhatian penelitian dalam beberapa tahun terakhir
tidak hanya mencerminkan perkembangan teknologi digital, tetapi juga perubahan kebutuhan sistem
pelayanan kesehatan, terutama dalam menyediakan layanan yang lebih fleksibel dan mampu
menjangkau populasi dengan keterbatasan akses. Temuan Siddiqua ez a/., (2024) mengenai pemanfaatan
platform daring dalam mempertahankan layanan farmasi komunitas selama pandemi dan Naim ef a/,
(2023) mengenai dukungan telefarmasi terhadap kepatuhan terapi menunjukkan bahwa perkembangan
bidang ini semakin diarahkan pada pemanfaatan teknologi untuk menjawab kebutuhan pelayanan yang
nyata. Dengan demikian, peningkatan publikasi dapat dipahami bukan semata-mata sebagai
pertumbuhan minat akademik, tetapi sebagai respons terhadap perubahan model pelayanan kesehatan
dan kebutuhan akses yang lebih adaptif.

Perbedaan distribusi penelitian antarnegara juga menunjukkan bahwa perkembangan telefarmasi
tidak berlangsung dalam konteks yang seragam. Tingginya perhatian di Amerika Serikat, Indonesia,
Uni Emirat Arab, Malaysia, Arab Saudi, dan Yordania dapat mencerminkan kombinasi antara
kebutuhan pelayanan, kesiapan infrastruktur digital, kebijakan transformasi kesehatan, serta
karakteristik geografis dan demografis masing-masing negara. Oleh karena itu, jumlah publikasi tidak
dapat secara langsung dipandang sebagai indikator keberhasilan implementasi telefarmasi. Pada
konteks negara seperti Indonesia, tantangan geografis dan ketimpangan akses kesehatan dapat menjadi
pendorong kebutuhan telefarmasi, tetapi pada saat yang sama keterbatasan literasi digital, infrastruktur,
dan kesiapan regulasi dapat menghambat adopsinya. Hal ini sejalan dengan Alfian ez a/., (2025), yang
menunjukkan adanya keterbatasan praktik dan keinginan penggunaan telefarmasi pada sebagian
masyarakat Indonesia. Sebaliknya, temuan Ahmad e7 a/., (2024) menunjukkan penerimaan masyarakat
Malaysia yang relatif positif, sedangkan Abu Farha ez a/., (2024) melaporkan kesediaan yang cukup
tinggi pada masyarakat Yordania. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerimaan telefarmasi
lebih tepat dipahami sebagai hasil interaksi antara karakteristik pengguna dan ekosistem pelayanan
kesehatan, bukan sebagai konsekuensi dari ketersediaan teknologi semata.

Dalam aspek klinis, perkembangan penelitian menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar
mengukur penerimaan menuju pembuktian manfaat layanan. Khan ez a/., (2022) menunjukkan potensi
intervensi berbasis apoteker dalam meningkatkan pengetahuan, praktik perawatan diri, dan kepatuhan
pengobatan, sedangkan Ngo e# al, (2024) menunjukkan bahwa pemberian informasi obat melalui
layanan jarak jauh dapat mendukung pengambilan keputusan dan persepsi terhadap keamanan
pengobatan. Namun, temuan Koeck ¢ a/., (2023) memperlihatkan bahwa kebutuhan pasien dengan
kondisi klinis kompleks tidak selalu dapat diselesaikan melalui pendekatan telefarmasi yang seragam.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan telefarmasi perlu bergerak menuju model pelayanan
yang lebih terstratifikasi berdasarkan risiko, karakteristik pasien, dan kompleksitas terapi, sehingga
teknologi tidak hanya digunakan untuk memperluas akses tetapi juga mampu mempertahankan kualitas
pengambilan keputusan klinis.

Aspek regulasi menjadi salah satu contoh bagaimana konteks nasional dapat memengaruhi
keberlanjutan telefarmasi. Fathorrahman ez a/, (2025) dan Sari ez al., (2025) mengidentifikasi persoalan
terkait validitas resep elektronik, kompetensi tenaga kefarmasian, komunikasi antarprofesi, dan batasan
layanan. Namun, temuan tersebut perlu ditafsirkan secara kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi
sebagai gambaran kondisi regulasi telefarmasi secara global. Perbedaan kerangka hukum, sistem
pelayanan kesehatan, tata kelola obat, serta tingkat digitalisasi antarnegara memungkinkan bentuk dan
tingkat hambatan yang berbeda. Oleh karena itu, agenda regulasi ke depan tidak harus diarahkan pada
satu standar yang sepenuhnya seragam, tetapi pada prinsip dan standar minimum yang dapat
disesuaikan dengan karakteristik sistem kesehatan masing-masing negara.

Kesenjangan antara kesiapan teknologi dan kesiapan sumber daya manusia juga menjadi faktor
penting dalam implementasi. Ahmed e @/, (2023) menunjukkan adanya ketidakpastian mengenai
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pengetahuan, sikap, dan kesiapan apoteker terhadap telefarmasi, sementara Alsultan ez al, (2024)
mempetrlihatkan bahwa pengetahuan mahasiswa farmasi berkaitan dengan persepsi mereka terhadap
telefarmasi. Isamuddin ez a/, (2023) lebih lanjut menekankan pentingnya memasukkan telefarmasi
dalam pendidikan farmasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak cukup
dilakukan melalui penyediaan platform, tetapi memerlukan pengembangan kompetensi yang mencakup
komunikasi digital, pengelolaan informasi obat, dokumentasi, keamanan data, dan pengambilan
keputusan klinis jarak jauh.

Dari sisi teknologi, dominannya penggunaan aplikasi komunikasi umum sebagaimana dilaporkan
Fathorrahman ef al, (2025) menunjukkan bahwa implementasi telefarmasi pada sebagian konteks
masih berkembang secara pragmatis, belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem informasi
kesehatan. Persoalan resep berbasis kertas yang ditemukan Koeck ef a/, (2023) dan keterbatasan
komunikasi antara apoteker dengan dokter atau pasien yang dilaporkan Sari e a/., (2025) memperkuat
bahwa keberhasilan telefarmasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan media komunikasi.
Interoperabilitas dengan rekam medis elektronik, sistem resep, dokumentasi pelayanan, serta
mekanisme pemantauan pasien menjadi komponen penting agar telefarmasi berkembang dari sekadar
komunikasi jarak jauh menjadi bagian integral dari sistem pelayanan kefarmasian.

Pada aspek ekonomi, potensi penghematan waktu dan biaya yang dilaporkan Moulaei ez 4/,
(2022) menunjukkan adanya nilai ekonomi yang dapat ditawarkan telefarmasi. Namun, manfaat
ckonomi tersebut belum dapat langsung dianggap sebagai bukti cost-effectiveness karena keputusan
penggunaan layanan juga dipengaruhi oleh kesiapan pengguna, kebutuhan investasi teknologi, sumber
daya manusia, dan mekanisme pembiayaan. Dengan demikian, penelitian berikutnya perlu menilai biaya
dan manfaat dari perspektif pasien, fasilitas pelayanan kesehatan, dan sistem kesehatan secara
bersamaan. Pendekatan tersebut akan membantu menentukan kondisi di mana telefarmasi benar-benar
memberikan nilai tambah dibandingkan pelayanan tatap muka.

Secara keseluruhan, sintesis penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama telefarmasi bukan
lagi sekadar membuktikan apakah teknologi tersebut dapat digunakan, tetapi menentukan dalam
kondisi apa, untuk populasi siapa, dengan model pelayanan seperti apa, dan dalam ekosistem regulasi
serta teknologi yang bagaimana telefarmasi menghasilkan manfaat optimal. Karena karakteristik sistem
kesehatan berbeda antarnegara, penelitian mendatang perlu memperkuat studi komparatif lintas
konteks, penelitian longitudinal, evaluasi ekonomi, serta uji efektivitas dengan ukuran sampel yang
lebih representatif. Pendekatan tersebut penting agar pengembangan telefarmasi tidak hanya
berorientasi pada peningkatan jumlah layanan digital, tetapi juga pada keselamatan pasien, kualitas
pelayanan, pemerataan akses, dan keberlanjutan sistem pelayanan kefarmasian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian telefarmasi menunjukkan tren publikasi yang meningkat pesat dalam dua dekade
terakhir terutama pascapandemi COVID-19 dan telah berkembang menjadi bidang kajian global
dengan distribusi lintas negara (RQ1). Fokus penelitian saat ini masih terkonsentrasi pada aspek
pelayanan kefarmasian, persepsi pengguna, edukasi pasien, kepatuhan pengobatan, dan pemanfaatan
teknologi, dengan sifat studi yang cenderung deskriptif dan berorientasi pengalaman pengguna, belum
banyak mengevaluasi dampak jangka panjang (RQZ2). Arah penelitian ke depan perlu bergeser menuju
pembuktian efektivitas klinis dan keselamatan pasien melalui desain longitudinal dan multisenter,
pengembangan model telefarmasi yang kontekstual, peningkatan interoperabilitas teknologi, penguatan
kompetensi tenaga farmasi, serta regulasi dan evaluasi ekonomi yang mendukung implementasi
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betkelanjutan (RQ3). Penelitian selanjutnya petlu bergerak dari sekadar aspek penerimaan/petsepsi
menuju evaluasi efektivitas klinis, keselamatan pasien, cost-effectiveness, dan keberlanjutan layanan,
melalui desain longitudinal, eksperimental, dan multisenter.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan studi, saran penelitian ke depan mencakup: (1) RCT dan studi longitudinal
untuk membuktikan efektivitas klinis dan ekonomi; (2) Pengembangan kerangka regulasi menyeluruh
untuk standar operasional dan kompetensi; (3) Kajian faktor perilaku yang memengaruhi adopsi
telefarmasi; (4) Integrasi dengan sistem rekam medis elektronik; serta (5) Pengembangan modul
pendidikan khusus untuk membangun kapasitas SDM farmasi. Pendekatan multidisiplin diperlukan
untuk mendukung implementasi yang berkelanjutan.
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